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Abstrack

In the fifth century of the Hijri there was a great scholar of the Hanafi school called al-Imam
al-Ajall az-Zahid Sham al-A'immah (The High Imam who is Zuhud and the Sun of the Imams).
Wrote a book of jurisprudence called Ushul as-Sarakhsi. The results of this study show that
Shamsuddin as-Sarakhsi was born in Sarakh (sarkhas) of Kurasan region (northeastern
Iran), it has not been explained with certainty about the time of birth of Shamsuddin as-
Sarakhsi. He died in 490 A.H. While the summary of the book of Ushul as-Sarakhsi that is, the
first volume begins with a discussion of amr and nahi and ends with al-Akhbaar. While the
second volume begins with a continuation of the explanation of al-Akhbaar and closes with
an explanation of ahliyah al-adaa'. The istinbath methods used by Shamsuddin as-Sarakhsi
include: Qur'an, Hadith, Ijma, Qiyas, istihsan and urf. The istinbath methods used by
Shamsuddin as-Sarakhsi include: Qur'an, Hadith, Ijma, Qiyas, istihsan and urf.

Keywords : as- Sarakhsi, istinbath, Method

Abstrak

Pada abad ke lima hijriah ada ulama besar dari mazhab hanafi yang digelar dengan
al-Imam al-Ajall az-Zahid Syam al-A'immah (Sang Imam Agung yang Zuhud dan
Matahari Para Imam). Menulis sebuah kitab ushul figih yang diberi nama Ushul as-
Sarakhsi. Hasil penelitian ini munjukkan bahwa Syamsuddin as-Sarakhsi lahir di
sarakh (sarkhas) daerah kurasan (Iran timur laut), belum dijelaskan secara pasti
mengenai waktu kelahiran Syamsuddin as-Sarakhsi. Beliau meninggal dunia pada tahun
490 H. Sedangkan ringkasan kitab Ushul as-Sarakhsi yaitu, jilid pertama diawali dengan
pembahasan tentang amr dan nahi dan diakhiri dengan al-Akhbaar. Sedangkan jilid kedua
diawali dengan lanjutan penjelasan tentang al-Akhbaar dan ditutup dengan penjelasan
tentang ahliyah al-adaa’. Metode istinbath yang digunakan Syamsuddin as-Sarakhsi
meliputi: Al-Qur*an, Haditst, [jma, Qiyas, istihsan dan urf. Metode istinbath yang digunakan
Syamsuddin as-Sarakhsi meliputi: Al-Qur‘an, Haditst, ljma, Qiyas, istihsan dan urf.

Kata Kunci : as- Sarakhsi, istinbath, Metode

PENDAHULUAN

a. Latar belakang dan Kelahirannya

Imam As-Sarkhasi nama sebenarnya ialah Abu Bakr Muhammad bin
Ahmad bin Abi Sahl. (Syamsuddin as-Sarakhsi). Sarakhsi adalalah nama
sebuah kota tua di Khurasan. Beliau adalah murid Abdul al-Aziz al-Halwani
yang mencapai derajat ijtihad dari penduduk sarakh. (Fitra Hagqiqi,
2014)Dalam kajian ushul al-figh nama al-Sarakhsi adalah nama yang tidak
asing lagi. Ia termasuk salah satu ulama cerdas yang berdiri di garda terdepan
madzhab Hanafi. Kemampuan intelektual yang luar biasa telah
menempatkan dirinya sebagai al-Imam al-Ajall az-Zahid Syam al-
A'immah (Sang Imam Agung yang Zuhud dan Matahari Para Imam).
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(Syamsuddin as-Sarakhsi). (Syamsuddin as-Sarakhsi lahir di sarakh
(sarkhas) daerah kurasan (Iran timur laut), belum dijelaskan secara pasti
mengenai waktu kelahiran Syamsuddin as-Sarakhsi. Beliau meninggal dunia
pada tahun 490 H. ( Abdullah Mustopa al-Maraghi, 2001).

Sama dengan tokoh lain sezamannya, la tidak hanya ahli dalam
bidang hukum Islam semata, tetapi juga menguasai beberapa disiplin ilmu lain
terutama bidang teologi dan hadits. Semua bidang ini, tentunya sangat
menunjang kepahaman dan penguasaannya dalam bidang hukum. Dalam
perjalanan intelektualnya diakui lebih dikenal sebagai ahli dalam bidang
hukum dibandingkan dengan bidang yang lain. Hal itu sangat dimungkinkan
karena ia secara nyata terlibat secara terbuka baik secara lisan maupun
tulisan dalam pembelaannya terhadap mazhabnya yang tentunya mengambil
porsi lebih besar dalam persoalan-persoalan ijtihadiyah. Di samping itu,
beberapa karya yang ditinggalkannya lebih dominan bernuasa kefiqihan
dengan corak aliran Hanafiyah ketimbang disiplin ilmu lain. Hal itu dapat
dimaklumi karena ia termasuk imam dalam figh Hanafi. Oleh karena
kontribusinya yang sangat besar dalam meletakan pondasi dari corak
pemikiran hukum Islam khususnya Hanafiyah, sejarawan hukum Islam
memposisikannya berada pada deretan yang kedua setelah Imam Abu Yusuf
dan Imam Muhammad bin Hasan al-Syaibani.

Syamsuddin as-Sarakhsi juga menulis sejumlah karyanya Kketika
didalam penjara. Hanya karena beliau mengkritik Raja, beliau dipenjarakan
cukup lama. Setelah bebas beliau pergi ke Farghana, sesampainya di sana
beliau disambut dengan hormat oleh Gubernur Hasan. ( Abdullah Mustofa
al-Maraghi, 2001).

Pada masa remaja ia belajar ilmu figih pada Abdul al-Aziz al- Halwani,
proses studi pada al-Halwani menjadi pondasi yang mempengaruhi perjalanan
hidup dan pengembaraan intelektualnya. Kemudian beliau melanjutkan
pendidikannya di sekolah Hanafi, yang didirikan oleh imam Muhammad al-
Syaibani sampai ia berhasil dan menjadi orang besar, bahkan menjadi tokoh
terkemuka madzhab Hanafi. Keahliannya bukan hanya dalam figh, melainkan
juga dalam ilmu kalam dan hadits. Ibnu Kamal Pasya memasukkannya sebagai
mujtahid fi al masail. Sebagian muridnya adalah Abu Bakar Muhammad bin
Ibrahim al- Husairi, Abu Amr Usman bin Ali bin Muhammad al-Bikindi dan
Abu Hafs Umar bin Hubaib, kakek pengarang kitab al-Hidayah. ( Syamsuddin
Abu Bakr Muhammad as-Sarakhsi)

b. Karya-karya as-Sarakhsi

Dalam kajian ushul figh Syamsuddin as-Sarakhsi muncul sebagai tokoh
yang ikut membangun dan meletakan bangunan teori hukum yang progresif
dizamannya. Pemikiran teori ushul fighnya menjadi representatif dari aliran
Hanafiyah dan menjadi referensi utama dari aliran ini. ( Abdul Aziz
Dahlan,1996).

Karyanya ini selain referensi utama dalam mazhab Hanafi, juga
merupakan kitab standar yang dijadikan objek kajian oleh berbagai perguruan
tinggi di berbagai belahan dunia termasuk perguruan tinggi Indonesia.
(Azyumardi Azra, 2002). Adapun Karya-karya Imam Syamsuddin as-Sarakhsi
antara lain:
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1. Kitab al-Mabsuth

Kitab al-Mabsuth merupakan buku figh yang terdiri dari 16 jilid 30
Juz, dengan rincian 15 jilid adalah materi dan 1 jilid sebagai indeks.
Kitab ini mengupas berbagai hal secara mendalam dan tuntas dengan corak
pemikiran Hanafiyyah. Dari aspek sistematika, al- Mabsuth tidak dimulai
dengan kajian kebersihan (thaharah) sebagaimana dalam tradisi penulisan
kitab-kitab figh lainnya. Kitab ini dimulai dari kajian pertamanya langsung
berkaitan dengan shalat karena dalam pandangannya shalat merupakan
dasar yang paling fundamental bagi keislaman seseorang setelah beriman

kepada Allah swt.8

Kitab ini merupakan kitab induk dalam Mazhab Hanafi dalam bidang
hukum. Kehadirannya sangat fenomenal karena ditulis pada saat berada
di penjara dengan cara didiktekan oleh as-Sarakhsi kepada murid-
muridnya. Perbedaannya dengan gaya penulisan buku-buku ilmiah
kontemporer, dalam al-Mabsuth tidak mencantumkan rujukan dan catatan
kepustakaan. Hal itu dapat dimaklumi karena faktor kelaziman dan kultur
dalam penulisan seperti yang dimaksudkan itu belumlah menjadi sebuah
tuntutan seperti adanya sekarang. Tambah lagi dengan kondisi dipenjara
yang secara fisik dan psikologis tentu berada dalam keterbatasan,
kungkungan dan tekanan sehingga tidak memungkinkan menghadirkan
banyak referensi
2. Kitab ushul figh yang dikenal dengan Ushul al-Sarakhsi.

Kitab ushul asl-Sarkhasi ini berbicara tentang ushul figh, di dalamnya
terdapat berbagai macam permasalahan figh serta penjelasan dan
mengemukakan kaidah ushulnya. Keterangan lanjut akan dibahasa dalam
bagian berikutnya.

METODE PENELITIAN
Pada penelitian ini menggunakan studi pustaka.

HASIL PEMBAHASAN

B.RINGKASAN KITAB USHUL AL-SARKHASI
Dalam pengantarnya, Al-Sarkhasi mengemukakan alasan yang

mendorongnya untuk menulis kitab ushul tersebut. Bermula setelah menulis
anotasi (syarh) terhadap beberapa kitab Muhammad bin al-Hasan, kemudian ia
berfikir untuk menjelaskan al-ushul yang melandasi anotasinya agar dapat
mempermudahkan dalam memahami al-furu’. Membincang ushul al-figh berarti
membincang metodelogi dan proses terbentuknya sebuah ketetapan hukum figh.
Seorang dianggap sebagai ahli figh sejati jika dirinya memiliki setidaknya tiga hal
1. Ia memiliki pengetahuan tentang hal-hal yang disyariatkan.
2. Memiliki keahlian khusus dalam mengetahui hal-hal yang disyariatkan
melalui nash berserta maknanya dan dapat memferifikasi al-ushul dengan
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pelbagai al-furu’-nya. Atau dengan kata lain dalam mengetahui hal-hal
yang disyari'atkan tadi ia menggunakan metode analisis hukum.

3. Mengamalkan semua semua. Karenanya, orang yang hanya hafal hal-
hal yang disyari'atkan saja tapi tidak menguasai atau menggunakan
metode analisis hukum, maka ia bukanlah ahli figh sejati, tetapi lebih
tepat disebut sebagai rawi. Sedang seandainya, ia hafal hal-hal yang
disyari'atkan tersebut dan menguasai atau menggunakan metode analisis
hukum, tetapi tidak mengamalkanya, maka ia hanya disebut sebagai
ahli figh yang parsial (min wajh duna wajh). ( Syamsuddin Abu Bakr
Muhammad as-Sarakhsi).

Gaya penyusunan kitab al-Sarkhasi memang sedikit menyulitkan
pembacanya. Sebab, dibutuhkan kemapuan prima dan ketelitian ekstra agar
dapat menyambungkan hubungan antara bab yang satu dengan bab lainnya. Dan
rasanya takterbantahkan bahwa argumen-argumen dan pemikiran ushul al-figh-
nya yang notabenenya adalah sebagai penjelasan teoritis dari anotasinya atas
kitab-kitab Muhammad bin Hasan layak untuk diperhitungkan.

Adapun Kitab Ushul al-Sarkhasi terdiri dari dua Jilid. Jilid pertama diawali
dengan beberapa pembahasan yaitu :

a. amr.

Beliau memberikan definisi terhadap amar didalam kitab Ushulnya sebagai
berikut:
dal die ga s LAty 5l A jiey SN Gludl aal e Gl ale) e i ) JE Y1 L
13) 5 ¢ pal sedaisn of alia b (pa Lo e padl Calala 13) AalKY o3 | 618 ple@al) K1y ¢ Jadl o pual o yall J 58 Lol
Dsabe O3S0 O Dme e bl IS Gl salally Sl Y1 OY el 050 Y 4B g (e L lala
ctan lg et aelll z e tall J S ¢l el 5K Y o sale s O Jsme Y ae OIS O s ¢l el IS bl

el Y elea s Ysa o s

(Syamsuddin Abu Bakr Muhammad as-Sarakhsi)

Beliau membagi shigat amar kepada tujuh macam :

el Qg * (4 saay 5 iy ) gial) *: dlad 4 JUB LS Gl 31 e s ol A o Jeriast 5aY) dapa (o ale|
* (1 simaldg) * o Mad Al * (Laad) ) sladlg) * 1 et Al 5 il e 5 % (5S35 5 330all | saidl g) *
* s S GV o L N ali Y e s ¥ (aSide Sl Laa 1ISE) ¥ a4l 5 AaLY) e
1l Al S G ) ey % (4l (a5 ) ¥ el LS 1 e (e 1) ) g2 )
(L O Ly ) % 2 M Al 1l e 5 (o i Canlid (Sl )

(Syamsuddin Abu Bakr Muhammad as-Sarakhsi
Pada Pembahasan selanjutnya as-Sarakhsi membagi hukum hukum wajib

kepada dua yaitu ada’an dan Qadha’an:

JB cainive ) dns Canl gl Gae aili 10V el g el oo 53 @iy 5Vl caal gl aSa s 1
O A3 Y 5 il (e ) ALY o Dl agde JU 5 * (Ledal 1) il 1 sa s of S el ) () * 1 i
.cL.z.éeS.L...J AS e Dbl agle JB cads ga D saladl die e ey caal gl dali) eliadl) g clils
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(Syamsuddin Abu Bakr Muhammad as-Sarakhsi)

Bab pertama yang dikupas al-Sarkhasi dalam kitabnya adalah mengenai amr
(perintah) dan nahy (larangan). Pilihan untuk meletakkan kedua hal tersebut
pada pembahasan pertama bukan tanpa alasan. Menurutnya :

Dy g alSalY) A e o5 Legi yran g Lage Y] alaee oY ogilly e Olall 4y cay Le 3ald
Al all s Joall
(Abi Bakr Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl as-Sarakhsi, 1996)

“pembahasan mengenai perintah dan larangan merupakan hal yang
mendasar karena sebagian besar ibtila’ (ujian bagi manusia) itu berurusan dengan
soal perintah dan larangan. Di samping itu, pengetahuan tentang keduanya akan
dapat menyempurnakan pengetahun tentang ahkam dan perbedaan halal-haram”

b. nahi

As-sarakhsi didalam kitabnya memberikan definisi mengenai Nahi sebagai
berikut :

O Lal L V) aca 43 aie giall 358l e eV as ) Loy el anse o ale) taie A iy JB
(O5Se Y O (i Las 4l lal il D5 ¢3S0 O (s Las 4o sl () lad aY) Aapaad 3l Eum
bl ooV i b Al LR ol a0 sm ol &l e 4y salal sl Tyl e i L
Alld g 4 alalaall Jlial el pe o sl al) o alag¥) (e pliteV) oualie callal il 5 i) Gasa g
el Qs

(Abi Bakr Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl as-Sarakhsi, 1996).

c. Sebab-sebab munculnya Syariat
Setelah As-sarakhsi menjelaskan mengenai amar dan nahi, beliau juga
menjelaskan tentang sebab munculnya syariat islam sebagai berikut:
elal allal Ll ) L8 e eilly ja¥) o alel taie ) i) JB 280 Gl Gl b il
Gile 5 piall Csa sl L g il Lelea by Coga gl asy o 1aWL LAl ina L e g il
(Abi Bakr Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl as-Sarakhsi Jilid [, 1996).
Setelah itu beliau menjelaskan tentang pembagian ilmu syariat yaitu:

aludl dry )l e andis e g ) 02 1l des 5 JUB LewlSal 5 Cilaliad) e Cile 5 il (s (8 1
by Bl 45 Sl 4y ¢ shaie s 5 ¢laaill 5 B3l 3l iy W e i pal sl (gim il a5 A s ol 55 (a8
A Gl d S el e Jay Le an) g cplaa¥) gl 5 50 giad) Al 5f QLS e Ledad alell Can ge
% (alica ji s Ll 350 5 ) gu) * 1 M QU 5 dpanailly 5 508 (ol % (aiia jd La Cluaid) * 1 dlad il (8 ¢yl
Cadadll (e (o ey 4y ¢ shie 40 Jadall 3 dle N 50k e oy Le a1 138 g cladad alSaY) Linkad g
el 138 (0. bs giaall = 5l 8 Lo i€ LY Ll 4 538 vt 5 co3lal Lile Caanay DUS olitia jaie 43Y
g B Lals 05 Y YIS edlag o alag Hsm Y enl) maes B aldives Gaaaill O V) eay g shaia
& shie Lalita 3 )3 Gl OIS & Gl laball g ey Jie e (e oais 4l S Y OIS 05 JIsaY)
e
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(Abi Bakr Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl as-Sarakhsi, 1996).
d. Shigat Perintah
Didalam kitabnya beliau selanjutnya membahas tentang nama-nama shigat
perintah :
A )l elawlloda ()b ale ) taie il o) JB LwlSal 5 clpansall 41 gl 8 ladl) G sland 1l
o stee sansal aul IS 5 3l Y e slen el g gaia ge Jadl JS Galalli s sall s @ jidiall 5 alall 5 (alal)
i a5 Uadl Ul g8 5 cclpannall Ui lanly i g ¢ ina sf Uil elaw¥) (ja braa aluiiy Jadl JS alall L g
Lal 5 Logantil Las Loy (oo WG 5,15 imas ¢0ysa ) LGS 5 e Undl clansV) (o Laan aliiy (gl zaldaisdl)
433l 58 aals IS (05Ss of Juial e i bS5 Juns e Y oLl 5l e 4 o ity il <6 o jisal)
(o nall s el g eolall (s ¢ Il aila Cpaall masd Jia ¢ AV 551 40 131y an) gl e 13)5 )@Y e
1) 30 2al g JS 058 Jaial e oS Laalll 3laay ol ye @l pen o) e Y Ganal) (oillg cJlall (e ill
L By ¢ AY) nd) e Jine el sLdY) eda (e aals JS st an¥) O 1385 (3URY i o) jiily
Adisd) el alaiy Y aal ) Ladl o
Lah 4 Jaal) s 55 2alL o) yall 48 jae (aldll oS e Al (pua ) JB aldl) oSl B 1 )ucd
e Qi) oL e de g e e Jadlll e o Jaiag OIS 05 Al e pald Sl Y dalal g pnse s
Agad S Al g nse 5a Ladd Jale 4y (8 (ae 43l (Lly 48 (o peaill Jdine 2 Sl ) Jlae die 3l
e olilen 1 BY ¢l 3l jall ) % (o8 D) * 1 dlad Al 8 ) agen Uslede B 1 e
pul s eJal S 6 5 8 A Gy il OIS sl e olilen gy U Giany g 0l j alie V) (IS lehaY)
4 Gl aad gl el g canml) Jaing W 4dld 3 jal) aal A Jiay cdie Jlalill Jaisg Y 43 o slas 222l g gaia g0 COA)
cadll pemall an g Vs AaT 4l g pumsa sa Lo O Jadl Joadl i k¥l o ales i ol Jlaial
08 Jsall g guin yo a0 T2l (Y iV ioly sy g 5S M mh o) * (sl 5 152 ) * sl 3 Uil
Ll L i 0 oS0 4y JIie V) dda (Bladld il Unlla 13) el S 5 5 el 13) ALa) CanS 5 1 Uy o i)
Jlsie V) Aday iy Ll Ailaiall by ()5S Wil (K15 il Galall 138 4l gy Loy Shae 50 Y il 132
& aSa el Y 33all lada S5 Y 5 48 55 1Y) 8ol A Glatill USas Jaall L go (5 9S8 aa) 6l i
i
e ¢l idom I ll@ s ealgia¥ls sl Gl o jisial) Jaing e (amy Gaif 568 Jg3all Wl
Ale a) jpai Lo Jg5alls cad) atdle uai ol 03 a1 138 Jloy cadd) 4t yom g dinny 13) 13S; il 5
st oY) ad) I Lag aile (ol * (alisls V) 05 okany da) * rdlal J8 ¢ ) Adasd 53 o Jidially o) all
Al U 2 pall 4y alay | i 6K Gl @l g Janall (e Olan 8 my Lail Jesally 2l jalld cJanal) 34
Aegns i€ ol ilggay oo Bl el Cojinly o e | ) seda jeday elial 13) maall jiul el @ e 3 sala
Af Ay ad Al Vany o )seally BLISSY) g8 5 aal s Lagd (Gl il e o slie Ladlll 13
4S8 el Jad (ge ol el 138 3l Gl SR kel ing U (e sdaie gl s GTAN ud g 2(02)
Gall s Ll Cunas agine JS o A il Uad i 13005 ¢ L) (e odaa Tl oa gl Cialim sl v
O ilan 8 J212 40l8 g S Lasd Gl o i i) J s e el e g 8 e SgiaYld i
aanll 138wl ol
(Abi Bakr Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl as-Sarakhsi, 1996).
e. Nama-nama shigat perspektif Ulama Fuqaha
bl g paill g AUl ey )i slea) oda LgalSal g sleldll Jlaniad B adl] s plowd 1ol
ALEiall g Janall g JSdiall g ALY ey i Sl Lgd g caSaall g
(Abi Bakr Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl as-Sarakhsi, 1996).

70



EKOBIS-DA, Volume 01, No. 02, Juni-Desember 2020, Hal. 065-079

f. Makna-makna hurup yang digunakan dalam ilmu figh
Jady an) coad) die WS o ale) taie Al oay J8 438 Alesioall Cagoall e ol il
OS5 Lo Ak (g pall 8 Gia liSE JaiV)y claw) b Slaaly Rl e Giah LSy iy
o2l e 2 B el o o i adll Bl (30 i8S 5 0 8 (o |l 550 Lo 4y cadiia 8 Dlantina
Lo Jilusall g A5 & 3 hall S35 a5 al)
(Abi Bakr Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl as-Sarakhsi, 1996).

g. Hukum-hukum yang ditetapkan dengan dhzohir nash dan bukan
dengan giyas dan ra’yu
Loy )l il QLAY 038 idie A oay JB gl N5 Gl (50 paill jalay AN AlSal) ol il
oliailay Coylll 5 cail¥ay il 5 eas Ll i) g ¢ aill 3 )by Culil) Ll
5_JLEYL il el Jsliia Gl Jals o Jalill 8 alay s 4l Gl IS L sgd 5 jlually culil) Lals
Dedars A3 Q5 dny Glali Vg 4k 30k e e Jall) ima (B Jalilly alay 4SEalaY Glandl oS Al L
(Abi Bakr Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl as-Sarakhsi, 1996).. jlac¥!

h. Dali-dalil Syariah dan Hukum-hukumnya

ol e A g e pnd Aad Al o dle) tdie ) ) JB LealSal s e 53l daall gl iy
cdll & sa bl ire e 13 5ake 08 OF smay 3l L phaiy an g e Lo (Jlad ) 5a L3k 45Y ey )
all sma i o) O el gty el saa gl e el BN G @saay 1 JHEN JB LS
£ saol) Csn sl Anal) Cuand aapal) Al 5 * (Lial 5 Gulill Aia Cal) Ulas 3 5) * 2 et J6 cal palana
OY clakad alall ()50 Jaall A e il i Ladad alall A g S () (5 55 cle i Loy Janll Cum (g L)
s ) el () Oabll g aal sl el b B i Le e g sl G le 5l a5 L Jeadls Ll g )
030 3h alall Ui g 1) 56 OIS o1 gun Lo ol 301 An s il gy o 55 ) (A Leilh AnallS Al
G la g el ciledle (ol % (i bl 4) * o Mat Al g die g cCpnen sl 8 g Jeall Y &l
Ll 8 daal) Jlanind Janiuns 43l

(Abi Bakr Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl as-Sarakhsi, 1996).

i. Sumber Utama dalam penetapan sebuah Hukum
58 Gkl 585 ol U Jea¥l g ep Laa Y1y dind) s QI A5 A i) aall 3 Jgea¥) ol dle) &
‘?L‘M &-\A)A).\Q J);A} cmelxﬂk_\;}.aeug MW@}LM\ d};@‘}” Y uAln.uimAj\ ‘;\MM
el Lo i Y 5) % 1 Mas JB ¢ Goan Y ale iy Jaall 0 QoW1 5 40 Jaadl g 43Y 1) e olizans Lall
Aadad alall s g (K0 Al ) 5 40 Jaad) g 4l el ) ) smne slivand * (ale
(Abi Bakr Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl as-Sarakhsi, 1996).

j. Hukum Menggunakan Hadis Ahad sebagai Hujjah
Janll daa Joad) aal 5l 5t agas ) Jlan¥) elgls JU Loy Jaadl 5 Sla¥) Lal J ol 2 il
Gl B Aas S Yl kel ey Y (e g Qi) ale 4l Y cpal) el B
agies ddan Sl Balgdll dae 4 yiic] (e agie i) ale aal gl jady gy rEuaal) Jal sy J8 500
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* (ale g ell G Lo il V) * 1 e ad gy ) slaial J g9 B all Laladag V) s 5 Bl dae ol i) (e
Yl o 1 hg8 Y g) * i Mad JU g e oallall 13gn 4n Jaall g ae il Jag al alall angy Y aal sl il (IS 13
D Vs Y e la (558, D8 Lalall 5 (3SH Jain) QXSH (e Lo g S5 ol 1) 2al ) a5 % (o)
Y ol gls) * i el JB g * (O salay aa g all agd e W) ¥ o et J g ccpall (B 4y Jaall el J A
Gaall Jaine a5l 53 Y5 ¢l 3ok VIl e sl gl i ol ima s * (L Gal) (e i
058 O Jsam 4 caleinall (e an 5 IS G e Andiy Jeall Lis ge 0680 Y Jaine 8 (g3) il g 3SUN
sl B S3 Le de Jan Vs L ol o Stal Jlaly g QXS Jaina 9o Loy Jaadl Hoan Y oM cle

Maall (3 s Lale <5 5 (3 Y el

(Abi Bakr Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl as-Sarakhsi, 1996).

Sedangkan jilid kedua diawali dengan lanjutan penjelasan tentang al-
Akhbaar dan ditutup dengan penjelasan tentang ahliyah al-adaa’. Sebagaimana
Berikut:

a. Khabar Dusta bersumber dari Rawi
oLl 3 (g 50 g o iy Lo Lel 0 38 g G 5f (sl e (o oSl iy i) i rducd
aley Al sl claamy o 3305 30 J8 Dae 5 ¥ 8 Cupaall Adllae e kg off AU 5 Slal 3315 0 Sy of Laaal
el & iy o ) S5 chapads o Dl Suall Claing (pa 58 Las (o Gt e ey o CAEN 5 ey )

( Abi Bakr Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl as-Sarakhsi, 1996) .Sual ¢uaall,

b. Bayan

ol Jledal g taa ST B lall ee A dlaal ke calial e B oy JB bl il
A dian Al HaY0 alell g lalaall o jall ) seda 8 taguiany JB5 40 jind lee Sliaiic hlaall 4aliay)
O bl el il g ¢ eda (ol Ul mall 138 (I b i Ja W OY ¢ il Glaal JLEAT a5 cUadl) e
Adlide laay LSl ) sedall g Jualil) e 5 e b IS5 cams (4l 1l cunl) (s eaaa (ol 1 sin Lea s
Ll (33Ul (e pgdy Y opadl (e laal (a1 s ol pal) o J V) g s lguny joliadll cailials
i Y leda) o jetal il die agdy Laild Laal Uil 13S (38 (cpa tda I J 13) (S0 5 ¢ad panall a8 5l alad) L)
L Ll gy o Gl (e ) ) Jigmay Jsis cbiml Jledal) g o Laild (gl 3 (8 108 13) 5 ol ama
By lelVl ol yall g * (Ol dale) * r s JE 5 * (Oulll Ol 1) * 1 s JB 5 ¢ leaY) e 5 jle 4
S il Lile 385 % (agl) J 3 Le Gulill cpl) * 2 ah JU8 ¢ ulill s |y sl () b J gy IS

(Abi Bakr Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl as-Sarakhsi, 1996).

c. Nasakh

A tpgeany JE A o) ae ) galSS Gl G Al idie A iy JB ) jand g | s Fedl) il
O Bobe s lagedam JBs pkse ) e e Al 1) QUSH Cas B J B e o) e 3 ke
Tl i aed 8 e WY (e ke 58 taguiany J g il (gl Il eaidll it wed & (e (JUasY!
g5 DAl g M o g (e (8 (e gt O Ji Al (8 s Y e ol JS 5 1l S ol <Y
(8 alie D) ) paaly Lai) 5 AT g e (M) a5 (g0 838l (e Ji5 ) pesaly Y 3 Adeall 03 050 Y QLS
alic ] A el Wi g aails ) & guie 58 Al oSSl 85 ) ety W 4dld AKaY) A QXK AY) Jadl)
oo aall A1) b A Y e SIS 5 U aSal) ) OV aSa) e il JB 1 il b Lo 5 e
Y il A8 IS 15 W) aSall (80 Y Feaill 22y 5 AN Sl (8 (Gl e 815 Ao oy Y Al
agind By . Al e g Gl (gl e pu )l Cd A J 8 e il e 3 ke 43) 4 i Le 13 3l IS
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aSall ady asl 3 lal ool Jadd 33U) 8 Wy Laglie (e ol 138 6 Cilka (pe iany inall 128
13 of saie g ie d) ey JE el e ey Jad g el alga) @l g cdalie genlill 4al8) 5 & guiall
Gl sl (S35 * (A1 S A0 Wy 13 5) % r i JB < AN A agle (a saaie il 5l 5 4l squs
o sl Vol oS Ll (ailly L ghaa )55 Lae 5 e Aland il Lo slae Lie

(Abi Bakr Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl as-Sarakhsi, 1996).

d. Cara-cara nasakh
G s b s 18 e aSall sy clazen aSall g 6 sl feass das 0 535 038 5 Geasill o g3 5 (B 1Sl
ol (e 5ol 3 Gy phay Feill 5 caSall oy ae B 520 )
(Abi Bakr Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl as-Sarakhsi, 1996).

e. Perbuatan Nabi Muhammad saw
(e 5 o taludl Gy ) i aiad e () 5S5 A) Alladl b ale ) DLl agde ) Jladl 8 DS i
lld A 4y o) mliay W ASY oLl 38 B JAly jue aSSTg A3 ga g A e il g By caal g
2aill Y sl Vg a il s & Jeany Lo dlaall 3 S0 ol 1agl s callal b 4y 61281 oSa lad ) ke
g STy b Lo ) il L an 0 Y 43l A0 Laly .ol an g Lo DIAIS 5% a4 (5 Y
) Jial ) aadl)
(Abi Bakr Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl as-Sarakhsi, 1996).

f. Qiyas
Omalall 5 Caallall g il (e at a0 s Alaall it de e Al ) JB Gl L
oSa Apaatl (ailly LgalSal it Al Jsua¥) e ol ol (el 5l pgale il ) samy Coall Al (e
4 aSall AU mlia e Sl ¢ 80 alal ol jlae o < jae a5 g bl Oy e il g g il I il
& Sl Jhaly Janll g 4 (i ¥ Lo ) 4 pail) oS8 il s 2 g alshall CGlaal J 8 e 5 coli)
(Abi Bakr Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl as-Sarakhsi, 1996)..g &l alSal

g. Syarat-syarat Qiyas

A Y il asa s 8 LS 58 ga s paeai Y e 8N Y Ja 5 Liask Lail g Gl Ja pd S3 8 1uced
iy 3 ledalls lall (el aag ol 83all ol (s sl Jlimaly fay o e 4l 3 Dl 2ASH ST e O
Yogama (5 Y o S ¢ AT Gt 4 e seadie dha¥) aSa 5 Y o Laal idied dag il o2 5.5 ) 52l
okt sa g 8 ) 4r (sany ia dimy il Culll) e il aSall Qe ()5S0 Y o G5 il Ce 4
Qi) (S5 Y o puelall g el S Lo e Jabell dny (gl 8 oSl iy (o Sl 5 ki omi Vs

o saidl B e 2 JUay) Laaia

(Abi Bakr Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl as-Sarakhsi, 1996).
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h. Istihsan
sl oLy A e L e gl 1138 chivnin 1da ) sy a8 0 5 5 3 luaian)
Osniid Jil) 0 sadivg Gl (galie i) * 1l JB LS ey Hsele s ) gL CaY) (lla colins
LT I Y S g g il alas Lo s A sl alle 5 dgia Wl Jaall sgle i eleil) Glul 3 sa 5 % (bl
8yl 5 Jlosd) Crneny SIS Can o # (il e L g yaally Lelia) * 1 i al 8 85 ) sS0all daial) s
U iy ailinionl oy La 3ljall () U8 jad g pmally 50 Ol da i
(Abi Bakr Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl as-Sarakhsi, 1996).

i. Menetapkan Hukum Tanpa Dalil

e Al daa Jla Y tagaiany JB L 581 e 4 ) alia) elaled) (8 (s Dby zlaia¥l 4y fag 2l
Al aas ) 28LED Jilus gle Jo (535 s ge Y Axdly dan b tapean Jy el daa 05K Y g daad
G5 o 138 ) Lilaa) Jilus adle 03 (3015 ALy 45538 alay o] Le Y Y 4l i La o163y il das L)
SN Y el Y5 adall 8 AY) e Cpeadll s daa 4 055 Y dlal) a3 Ll ot A
il Y)Y

A Liale 388 63 uil) ) gal g dum gill L] B )5S La b plaliall (o g8l 2 M85 ) gaiad JsY1 (5 8l el
(=) 4 s * (A4 o e Y AT Ll il o g () * radsis 0 8 e (s S sty s
35 (ol AN 13 o 0 gallday W S o5y g g Glld (5 | 9ilS 5 ead g L] (8 S il ol 08
¥ Ol 1ag U e caLalall Cpan) el 5 8 Sommall LY 43 55 CLAL a2 smn 2y SRS 5 iz e Qi Y gl
4580 il oy Ll B (Y 138 cJally 4358 ey Lo sl oy of Ll donmd e il s s
Bl s a sl Jalall axe 8 5 Ja¥L i

(Abi Bakr Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl as-Sarakhsi, 1996).

J. Istishab
aSa b Lanl pasmy Jiy Lo sai @l s oJlad) Clanaialy JYaiad) Jds B4 zlaia¥) ey Juad
sl i3 s i Ao gl e Jea¥) ) o) Jle B 5IS 31
(Abi Bakr Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl as-Sarakhsi, 1996).

k. ‘Illat
S Gle gl Y1y 8 Siges da b icle 55 Jlall iaie il iy 08 Jlel) Gle il e o g 5 1l
I5n sy spada sl Sl g Auailiall ey )i 5 58 el Jlad) o Bauldl) cilial e YU ania g auld e s (e & 58
oSl &5 (Jhasadl Q) &5 dailaall ey )l dagaally e il dal) G ALl el axe ae aSal)
(A Alry A jlaal) o ¢ yulsl)
(Abi Bakr Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl as-Sarakhsi, 1996).

L. Pembagian Hukum
n sall Do il maall i Lo dlea O ale) Liladle 5 Leda s s Lelle 5 Lebansd 5 alSa) aladl 1l
e g bl L e Lo g e g piall ASAY] 1 jland oS3 4 Lay plall
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e Jaidy Loyl Lalla alaadl (§ éa g clalla dil (§ a1y | alSa) 028 1] 58 AlSaY) and Gl oy
e 4 dlall ga g lagale Jaiiy Lo g ecnlefasd ) 3o g pusal)
(Abi Bakr Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl as-Sarakhsi, 1996).

m.Pengerian Sebab dan ‘Illat
) ol aui Jgmd  SEH andll 8 WO Ll cundl sa SUD andll 8 DS ol i dad
Ayl (gl * (Laans il L (03 IS (g oliil ) % 2 Mas JUanill ) 5 pkal
st 3 Js ahay eleh sl (ol ¥ (sl ol L) Al ad) * 2 Mad JB el inas 58 i
i ) (sland) 1) Gty 2008) * 1 dla3 06 Jiadl imas 58 J 5 Lol ol (5 s sland) e s
e sl ASaT s 2 U Jsen gl (3 sk a5 (2 5) ine N g g IS ) s (0 i
A jiay e Sy sl ol 4S5 s Jsemn gl 0580 0 8 00 oshlaall oSl 1) pum gl G5 (550 e
el o 5y (S0 3 tally Y (3o shall el g 3l ey ()5S Ll s ol (0l S ) Jgnm ) 30512
b Ll ) 5l a8 ) sl (3 48 cind) GUSS 5 Lgal) gl sl sie 3y ) ol (e
cdlal aSa L gl puiall 1 g Alell o Lal 5 Jindly S0 eliiad i O30 Uy 3 O inll ¥ o805 i
o zoaall lglay (Y Ale 7ol ey diay s iy (el Ledslay (Y Ale (a jall o i
o e Vs le 7 all an 13gds dia JLEA) e Y 4y da Lasi o i jeday Gl sl 5 sl S
oSa 5 g5 saaill b ine Alall gl el g el Jla e 435 AT (e a3V e
dhialy Ja e Jiey Dlie dlaially daial) 1a3ll 43de A1 8 (o calaiiull agde (a8 g Jaally Al glay Jla)
pSaldle (S8 alslay Jad) oSa a5 Alilaall (8 ) 550 DS S 58 5 lr Jla 98 Caa g ddaiad) 8 (ST
Lo le il 138 3ay iy J 48 5al) oS 5y Y S o Jay Y (6 il g ol Ll ) i e Ll
(Abi Bakr Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl as-Sarakhsi, 1996).418 4de <

n. Ahliah al-Ada
s3gh ic Al oy JB LVl Lelaa ) ASLeY) i adde g4l Saial) Casa sl dV1 AT il
e Leloald annidi Lo 5 8 (B Ja OIS 05 snsll Al Lald claY) Llals e sl Aal sole 5 AdaY)
Y Adals D8 Y ey e s sll Sl OIS Ladlall s2a 48 (IS Gad s sl aSal Ladall s
A4 Galy Y Le: palall g deiill g 3agadl 4y Galy e i alSIld L puali g (JalS 1 le 53
(Abi Bakr Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl as-Sarakhsi, 1996).

A. METODE ISTINBATH HUKUM DALAM KITAB USHUL AS-SARAKHSI
Sebelum memaparkan mengenai metode istinbath Syamsuddin as-Sarakhsi,
terlebih dahulu perlu kita ketahui dari mana saja sumber-sumber hukum islam
itu. Secara bahasa, kata “istinbath” adalah mengeluarkan, seperti dalam ucapan
el (e Wl 2 A% (mengeluarkan atau mengambil air dari mata air). Sedangkan
menurut istilah ialah,
g 15 8 5 AN sy o peml] (pa (ilaall o] A
(Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, 2005)
“Mengeksplorasi makna-makna dari nash-nash yang terkandung dengan
menumpahkan pikiran dan kemampuan (potensi) naluriah”

Jalan istinbath ini memberikan kaidah-kaidah yang bertalian dengan
pengeluaran hukum dari dalil. Imam Ghazali dalam kitabnya al-Mustashfa
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memasukkan dalam bab IIl dengan judul kaifiyah istitsmar. ( Abu Hamid
Muhammad Al-Ghazali, 1997).

Dengan demikian, istinbath hukum adalah suatu cara yang dilakukan atau
dikeluarkan oleh pakar hukum (fagih) untuk mengungkapkan suatu dalil hukum
yang dijadikan dasar dalam mengeluarkan sesuatru produk hukum guna
menjawab persoalan- persoalan yang terjadi. Sedangkan tujuan istinbath hukum
itu sendiri adalah untuk menetapkan hukum setiap perbuatan atau perkataan
mukallaf dengan meletakkan kaidah-kaidah hukum yang ditetapkan. (Abdul
Fatah Idris, 2007).

Pembahasan mengenai istinbath tidak akan bisa terlepas dari
pembahasan sumber-sumber hukumnya yang merupakan dasar hukum
dalam setiap aktivitas ijtihad mujtahid dalam melakukan penggalian hukum

(istinbath al-ahkam).11

[stilah sumber hukum biasa dipakai dalam hukum umum dengan pengertian
“segala sesuatu yang menimbulkan aturan-aturan, yang apabila dilanggar
mengakibatkan sanksi yang tegas”. Sumber dalam bahasa arab, disebut masdar,
bentuk jamaknya adalah masadir yang pengertiannya adalah asal atau permulaan

sesuatu, sumber, tempat munculnya sesuatu, 12

Bila diperhatikan makna kebahasaan diatas, jika kata masdar
(sumber) ditempatkan dalam lapangan hukum islam, maka ia merupakan “asal”
yang merupakan sumber tempat munculnya hukum islam. Maka dalam
pengertian ini, hanya al-Qur*an dan Sunnah yang menjadi masadir al-ahkam.
Pengertian demikian didukung oleh adanya kesepakatan pendapat dikalangan
para ulama bahwa Allah adalah sebagai Syar‘i (pencipta syari“at) atau Hakim
(pencipta hukum) satu-satunya.

Para ulama ushul figh membagi sumber hukum menjadi masadir al-
ahkam al-muttafaq ,alaiha (sumber-sumber hukum yang disepakati) yang
meliputi al-Qur*an, Sunnah, Ijma’, Qiyas dan masadir al-ahkam al- mukhtalaf
alaiha (sumber-sumber hukum yang tidak disepakati) yang meliputi istihsan,
istishab, istislah, urf, sadz az-zari“ah, dan syar’ man qablana

Adapun metode yang dilakukan Syamsuddin as-Sarakhsi dalam penetapan
suatu hukum, beliau menjelaskannya pada jilid yang pertama dalam kitab
Ushul al- Sarakhsi sebagai berikut:

Sl s Gl a5 ol Jealls g laals Al s QS A Lo il gaal) b Jsa¥) (L dlel
AEEN d}».é‘}“ 0d ww\
(Abdul Fatah Idris,2007).
“Ketahuilah bahwa asal-asal dalam hujjah as-Syar“iyah ada 3, yaitu: Al-
Qur“an, hadits, dan ijma" dan asal yang ke-4 yaitu qiyas adalah makna yang diambil
dari ke-3 asal tersebut.”
Jadi berdasarkan keterangan diatas, metode istinbath yang digunakan
Syamsuddin as-Sarakhsi meliputi:

1. Al-Qur‘an

2. Hadits atau Sunnah
3. Ijma"

4. Qiyas
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Adapun metode yang dilakukan Syamsuddin as-Sarakhsi dalam penetapan
suatu hukum, beliau menjelaskannya pada jilid yang kedua dalam rangka
menjelaskan aborgasi (al-Nasikh wa al-Mansukh). sebagai berikut:

el g g laa) g Asull g QUST s Aoy )l maadl Gl ale )
(Abi Bakr Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl as-Sarakhsi, 1996).

Ketahuilah sesungguhnya sumber-sumber hukum ada empat yaitu : al-Qur'an,
as-Sunnah, al-Iima’ dan al-Qiyas

al-Sarkhasi mengatakan al-Nasikh wa al-Mansukh dapat diketahui dengan
sejarah. Dan pengetahuan tentang aborgasi juga dapat berguna menafikan adanya
pertentangan (ta’arudh) antara nash. Pandangan ini membawa kepada
kesimpulan bahwa pada dasarnya yang wajib adalah memahami sejarah (al-wajib
fi al-ashl thalab al-tarikh).

Dalam pandangan al-Sarkhasi, asbab al-nuzul juga memiliki peranan
signifikan dalam menyelesaikan ta’arudh. la mengatakan bahwa apabila terjadi
dua ayat yang saling bertentangan maka jalan keluarnya adalah kembali kepada
asbab al-nuzul keduanya agar sejarah keduanya dapat diketahui. Jadi, pada
dasarnya ta’arudh itu terjadi karena ketidaktahuan tentang sejarah. ( Abi Bakr
Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl as-Sarakhsi, 1996).

Disamping al-Quran, hadist, ijma’ dan qiyas, metode yang dilakukan
Syamsuddin as-Sarakhsi dalam penetapan suatu hukum juga beliau
menjelaskannya pada kitab al-Mabsuth sebagai berikut:

1. Istihsan

Istihsan adalah meninggalkan ketentuan qiyas yang jelas illatnya untuk
mengamalkan qiyas yang samar illatnya, atau meninggalkan hukum yang bersifat
umum dan berpegang kepada hukum yang bersifat pengecualian karena ada dalil
yang memperkuatnya as-Sarakhsi berkata
S0 G AR A5 LGS (8 400 il s LAl S 288 b Sl Gl

( Syamsuddin as-Sarakhsi, 1996)Guaig L ¢l Blisll (2l

“Istihsan pada hakikatnya adalah dua qiyas. Salah satu diantaranya jelas,
tetapi lemah bekasannya, maka dia dinamakan qiyas. Dan yang kedua,
tersembunyi  tetapi kuat bekasannya, maka dia dinamakan istihsan”.

2. Urf

Urf adalah mengambil yang sudah diyakini dan dipercayai dan
menghindari keburukan serta memperhatikan muamalah-muamalah manusia

dan apa yang mendatangkan maslahat bagi mereka.13

Sarakhsi diterangkan bahwa,

menurut pendapat as-

B yaly Bl 1S ol ycaacn B
(Syamsuddin as-Sarakhsi).

“Sesuatu yang ditetapkan dengan Urf , sama dengan yang ditetapkan dengan
nash.”

Maksudnya adalah, urf dipandang sebagai dalil di waktu tidak ada Nash.
Para ulama sebagaimana menetapkan urf sebagai dasar ini dipergunakan ketika
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tidak ada dalil syar’i. Jika menyalahi nash, seperti urf menyuguhkan minuman
kerasdalam pesta-pesta besar, maka nyatalah bahwa urf itu tertolak.
(Syamsuddin as-Sarakhsi)

KESIMPULAN

Imam As-Sarkhasi nama sebenarnya ialah Abu Bakr Muhammad bin Ahmad
bin Abi Sahl as-Sarakhsi lahir di sarakh (sarkhas) daerah kurasan (Iran timur
laut), belum dijelaskan secara pasti mengenai waktu kelahiran Syamsuddin as-
Sarakhsi. Beliau meninggal dunia pada tahun 490H.

Sedangkan ringkasan kitab Ushul as-Sarakhsi yaitu, jilid pertama diawali
dengan pembahasan tentang amr dan nahi dan diakhiri dengan al-Akhbaar.
Sedangkan jilid kedua diawali dengan lanjutan penjelasan tentang al-Akhbaar dan
ditutup dengan penjelasan tentang ahliyah al-adaa’. Metode istinbath yang
digunakan Syamsuddin as-Sarakhsi meliputi: Al-Qur‘an, Haditst, Ijma, Qiyas,
istihsan dan urf. Metode istinbath yang digunakan Syamsuddin as-Sarakhsi
meliputi: Al-Qur*an, Haditst, [jma, Qiyas, istihsan dan urf.
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